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Merek merupakan cakupan hak dari kekayaan intelektual yang harus
memiliki daya pembeda agar terhindar dari dugaan terjadinya sengketa
merek atau pembatalan merek,merek juga dikaitkan dengan adanya
perlindungan hukum dengan cara mendaftarkan merek sesuai prosedur
dan ketentuan tersebut untuk diakuinya atas kepemilikan merek saat
pemohon ingin mendaftarkan merek tersebuttetapi dalam pendaftaran
merek sering terjadinya persamaan merek dan terjadinya sengketa merek
yang diidentifikasi terjadinya itikat tidak baik dalam suatu merek tersebut.
Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah bagimana prosedur
pendaftaran merek oleh pemohon Didirektorat Jenderal Hak Kekayaan
Intelektual Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun Tahun 2016,
bagaimana syarat merek dapat diterima dan ditolak dalam pendaftaran
merek,bagaimana penyelesaian sengketa merek yang didaftarkan dengan
itikad tidak baik.

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara yang merupakan
landasan utama dalam Menyusun skripsi berdasarkan penelitian
kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang digunakan dengan
cara meneliti literatur berupa buku-buku ilmiah, peraturan perundang-
undangan dan dokumentasi lainnya seperti majalah, jurnal, internet serta
sumber-sumber teoritis lainnya yang berhubungan dengan itikad tidak baik
dalam pendaftaran merek.

Itikad tidak baik adalah tidakan yang dilakukan berdasarkan niat buruk.
Tindakan seperti niat melakukan kecurangan, baik secara nyata maupun
masih dalam tahap rencana.tujuannya untuk megelabui atau menyesatkan
pihak lain, atau mengelak dari kewajiban yang harus dipenuhinya.Dalam
Undang-Undang No.20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi Geografi
dijelaskan pemohon yang melakukan itikad tidak baik adalah pemohon
yang mendaftarkan mereknya mempunyai niat untuk meniru atau
mengikuti merek pihak yang sudah terdaftar sebelumnya dan dapat
merugikan pihak yang telah mendaftarkan mereknya.

Kesimpulan dari pembahasan bahwa bahwa prosedur pendaftaran merek
terdapat pada undang-undang No.20 tahun 2016 pasal 4 berikut syarat
dan tata cara permohonannya, sedangkan syarat merek dapat diterima
berikut memiliki daya pembeda terhadap merek tersebut dan pada pasal
21 dapat mengetahui merek tidak dapat didaftarkan atau ditolak,upaya
untuk mengatasi penyelesain sengketa merek dengan cara melakukan
penghapusan dan pembatalan pendaftaran merek serta melakukan
gugatan atas pelanggaran merek tersebut.
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